BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pertumbuhan Ekonomi

a. Definisi Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai peningkatan produk nasional
(GNP) karena ada peningkatan kuantitas faktor produksi yang digunakan
dalam proses produksi itu (Hudiyanto, 2001). Pertumbuhan ekonomi
merupakan suatu perubahan tingkat kegiatan ekonomi yang berlangsung
dari periode ke periode (Sadono, 1985). Sehingga untuk menilai
pertumbuhan ekonomi harus dibandingkan besarnya nilai GNP dari

berbagai tahun.

Selain itu, pertumbuhan ekonomi menurut Kuznets dalam (Todaro,
2003) yaitu kemampuan jangka panjang untuk menyediakan berbagai jenis
barang yang tumbuh atas dasar kemajuan tekhnologi, kelembagaan dan

ideologis. Dalam definisi tersebut terdapat 3 komponen penting yaitu :

1. Pertumbuhan ekonomi suatu negara terlihat dari meningkatnya secara
terus menerus persedian barang. Kemampuan untuk menyediakan

berbagai macam barang adalah tanda kemajuan ekonomi suatu negara.
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2. Teknologi maju merupakan faktor dalam pertumbuhan ekonomi
yang menentukan derajat kemampuan pertumbuhan dalam
menyediakan berbagai macam barang.

3. Penggunaan teknologi secara luas dan efisien memerlukan adanya
penyesuaian dibidang kelembagaan dan ideologi sehingga inovasi
yang dihasilkan oleh pengetahuan dapat dimanfaatkan secara tepat.
Kuznets mengemukakan 6 (karakteristik atau ciri pertumbuhan

ekonomi yang bisa ditemui dihampir semua negara maju yaitu) :

1. Tingkat pertumbuhan output perkapita dan pertumbuhan penduduk
yang tinggi

2. Tingkat kenaikkan total produktifitas faktor yang tinggi

3. Tingkat transformasi struktural ekonomi yang tinggi

4. Tingkat transformasi dan ideologi yang tinggi

5. Adanya negara-negara yang cenderung mulai atau sudah maju
perekonomiannya untuk berusaha merambat bagian-bagian dunia
lainnya sebagai daerah pemasaran dan sumber baku yang baru

6. Terbatasnya penyebar pertumbuhan ekonomi yang hanya mencapai
sepertiga bagian penduduk dunia.

Ada 5 faktor yang menyebabkan pertumbuhan ekonomi, Pertama,
faktor sumber daya manusia, sama halnya dengan proses pembangunan,
pertumbuhan ekonomi juga dipengaruhi oleh SDM. Sumber daya
manusia merupakan faktor terpentig dalam proses pembangunan, cepat

lambatnya proses pembangunan tergantung kepada sejauh mana sumber
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daya manusianya selaku subjek pembangunan memiliki kompetensi
yang memadai untuk melaksanakan proses pembangunan. Kedua,
faktor sumber daya alam, sebagian besar negara berkembang bertumpu
kepada sumber daya alam dalam melaksanakan  proses
pembangunannya.

Namun demikian, sumber daya alam saja tidak menjamin
keberhasilan proses pembangunan ekonomi, apabila tidak didukung
oleh kemampuan sumber daya manusianya dalam mengelola sumber
daya alam yang tersedia. Sumber daya alam yang dimaksud diantaranya
adalah kesuburan tanah, kekayaan mineral, tambang, kekayaan hasil
hutan dan kekayaan laut. Ketiga, faktor ilmu pengetahuan dan
teknologi, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin pesat mendorong adanya percepatan proses pembangunan,
pergantian pola kerja yang semula menggunakan tangan manusia
digantikan oleh mesin-mesin canggih berdampak kepada aspekefisiensi,
kualitas dan kuantitas serangkaian aktivitas pembangunan ekonomi
yang dilakukan dan pada akhirnya berakibat kepada percepatan laju
pertumbuhan ekonomi. Keempat, faktor budaya, memberikan dampak
tersendiri terhadap pembangunan ekonomi yang dilakukan, faktor ini
dapat berfungsi sebagai pembangkit atau pendorong proses
pembangunan tetapi dapat juga menjadi penghambat pembangunan.

Budaya yang dapat mendorong pembangunan diantaranya sikap

kerja keras dan kerja cerdas, jujur, ulet dan sebagainya. Adapun budaya
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yang dapat menghambat proses pembangunan diantaranya sikap

anarkis, egois, boros dan sebagainya. Kelima, sumber daya modal,

dibutuhkan manusia untuk mengolah SDA dan meningkatkan kualitas

teknologi. Sumber daya modal berupa barang-barang modal sangat

penting bagi perkembangan dan kelancaran pembangunan ekonomi

karena barang-barang modal juga dapat meningkatkan produktivitas.

. Teori Pertumbuhan Ekonomi

1).

2).

Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik

Menurut para ahli ekonomi Kklasik ada 4 faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, ialah stok barang-barang
modal, jumlah penduduk, luas tanah dan kekayaan alam serta
tingkat teknologi. Walaupun para ahli ekonomi menyebutkan
berbagai macam faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi, akan tetapi fokus mereka lebih ke pengaruh besarnya

jumlah penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi.

Teori Pertumbuhan Ekonomi Harrod-Domar

Teori pertumbuhan ekonomi Harrod-domar menyatakan bahwa
GDP ditentukan secara bersama-sama oleh rasio modal-output

modal nasional (k) dan rasio tabungan (s).

Pada pertumbuhan ekonomi jangka panjang, analisis Harrod-
Domar menggunakan contoh variable sebagai berikut : barang

modal mencapai kapasitas penuh, tabungan adalah proposional
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dengan pendapatan nasional, rasio modal-produksi (capital output

ratio) tetap nilainya.

Investasi

a. Hubungan Antara Investasi dan Pertumbuhan Ekonomi

Investasi merupakan komponen kedua yang menentukan tingkat
pengeluaran agregat. Istilah investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran
atau pengeluaran penanaman modal atau perusahaan untuk membeli
barang-barang modal dan perlengkapan-perlengkapan produksi untuk
menambah kemampuan memproduksi barang dan jasa-jasa dimasa yang
akan datang. Adakalanya penanaman modal dilakukan untuk
menggantikan barang-barang modal yang lama dan perlu didepresiasikan

(sukirno, 2012).

Besarnya nilai investasi di negara sedang berkembang dengan
tingkat pendapatan yang relatif rendah adalah cenderung rendah. Hal ini
dapat menyebabkan sumber daya alam yang potensial belum dapat
dikelola secara optimal. Untuk itu diperlukan investasi dan modal yang

besar.

Investasi adalah komponen Gross Domestic Product (GDP) yang
mengaitkan masa kini dan masa depan. Belanja investasi memainkan peran
penting tidak hanya ada pertumbuhan jangka panjang namun juga ada
siklus bisnis jangka pendek karena investasi merupakan unsur GDP yang

paling sering berubah (Mankiw, 2006). Peningkatan investasi akan
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mendorong peningkatan kapasitas produksi yang pada akhirnya akan
membuka lapangan kerja baru dan meningkatkan kesempatan kerja yang
produktif. Sehingga pendapatan perkapita meningkat dan kesejateraan
masyarakat miningkat. Sebagian ahli 26 bahkan berpendapatan bahwa
investasi itu merupakan salah satu “engine of growth”.

Investasi di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1967 tentang Penanaman Modal Asing yang diubah dengan
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1970. Undang-Undang terakhir diubah
dengan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman
Modal.

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007. Penanaman
Modal adalah segala bentuk kegiatan menanam modal baik oleh
penanaman modal dalam negeri maupun penanaman modal asing untuk
melakukan usaha di wilayah negara republik Indonesia. Penanaman modal
terdiri dari penanaman modal dalam negeri dan penanaman modal asing.
Penanaman modal dalam negeri adalah kegiatan menanam modal untuk
melakukan usaha di wilayah Republik Indonesia yang dilakukan oleh
penanaman modal dalam negeri dengan menggunakan modal dalam
negeri. Penanaman modal asing adalah kegiatan menanam modal untuk
melakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia yang dilakukan
oleh penanaman modal asing. Baik menggunakan modal asing sepenuhnya
maupun yang berpatungan dengan penanaman modal dalam negeri.

b. Fungsi Permintaan Untuk Investasi
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Dari uraian dan penjelasan mengenai hubungan antara tingkat
bunga dengan keputusan untuk melakukan investasi, baik melalui
pendekatan nilai sekarang maupun pendekatan marginal efficiency of
capital, kita dapat mengetahui hubungan antara tingkat bunga besarnya
investasi yang dilaksanakan atau dengan kata lain besarnya investasi yang
diminta. Kedua pendekatan tersebut menghasilkan kesimpulan yang sama
yaitu bila tingkat suku bunga naik maka ada proyek investasi yang semula
menguntungkan menjadi tidak menguntungkan dan tidak layak untuk
dijalankan. Akibatnya permintaan terhadap investasi menjadi berkurang.
Dengan kata lain jika tingkat bunga naik maka permintaan terhadap
investasi akan turun dan sebaliknya bila tingkat suku bunga turun maka
permintaan investasi akan naik. Secara grafik hubungan antara tingkat

bunga dan besarnya investasi dapat dilihat pada gambar berikut :
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investasi

Gambar 2.1.

Kurva Permintaan Investasi

Pada gambar 2.1. Diatas terlihat bahwa semakin tinggi tingkat suku
bunga, semakin kecil permintaan akan investasi, sebaliknya semakin

rendah tingkat suku bunga semakin besar pengeluaran investasi.

3. Tenaga Kerja

a. Hubungan Antara Tenaga Kerja dan Pertumbuhan Ekonomi

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor dinamika dalam
perkembangan ekonomi jangka panjang bersamaan dengan ilmu
pengetahuan, teknologi sumber daya alam dan kapasitas produksi.

Pertumbuhan penduduk dan tenaga kerja dianggap sebagai faktor



21

positif dalam merangsang pertumbuhan ekonomi. Kontribusi yang
diharapkan adalah jumlah tenaga kerja yang besar berarti dapat
menambah jumlah tenaga produktif. Dengan meningkatkannya
produktivitas tenaga kerja diharapkan akan meningkatkan produksi,
yang berarti akan meningkatkan pula pertumbuhan ekonomi (PDRB)
(Tadaro dan Smith, 2003). Lebih jauh dikatakan bahwa pertumbuhan
ekonomi dan pertumbuhan tenaga kerja bukanlah dua tujuan yang
senantiasa saling bertentangan, melainkan dua fenomena yang saling
memperkuat dan saling menunjang. Namun untuk mencapai tujuan
ganda yang ideal tersebut pemerintah negara-negara berkembang perlu
merumuskan dan menetapkan serangkaian kebijakan terpadu untuk
menghilangkan aneka distorsi harga faktor produksi serta memacu

peningkatan teknologi industri padat karya.

. Penawaran Tenaga Kerja

Penawaran tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang
dapat disediakan oleh pemilik tenaga kerja pada setiap kemungkinan
upah dalam jangka waktu tertentu. Dalam teori klasik sumberdaya
manusia (pekerja) merupakan individu yang bebas mengarnbil
keputusan untuk bekerja atau tidak. Bahkan pekerja juga bebas untuk
menetapkan jumlah  jam kerja yang diinginkannya. Teori ini
didasarkanpada teori tentang konsumen, dimana setiap individu
bertujuan untuk. Memaksimumkan kepuasan dengan kendala yang

dihadapinya.
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Menurut G.S Becker (1976) dalam jurnal yang dikemukakan
Maimun Sholeh (2007) menyatakan bahwa kepuasan individu bisa
diperoleh melalui konsumsi atau menikmati waktu luang (leisure).
Sedang kendala yang dihadapi individu adalah tingkat pendapatan dan
waktu. Bekerja  sebagai  kontrofersi dari leisure menimbulkan
penderitaan, sehingga orang hanya mau melakukan kalau memperoleh
kompensasi dalam  bentuk  pendapatan, sehingga solusi  dari
permasalahan individu ini adalah jumlah jam Kkerja yang ingin

ditawarkan pada tingkat upah dan harga yang diinginkan.

ypah
W3
\/2
W1
Jam yang disediakan tenaga kerja
Q3 Q1 Q2
Gambar 2.2.

Penawaran Tenaga Kerja

Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa kombinasi waktu non

pasar dan barang-barang pasar terbaik adalah kombinasi yang terletak
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pada kurva indefferensi tertinggi yang dapat dicapai dengan kendala
tertentu. sebagaimana gambar 2.2 kurva penawaran tenaga Kkerja
mempunyai bagian yang melengkung ke belakang. Pada tingkat
upah tertentu peryediaan waktu kerja individu akan bertambah apabila
upah bertambah (dariw ke W1). Setelah mencapai upah tertentu (W"),
pertambahan upah justru mengurangi waktu yang disediakan oleh
individu untuk keperluan bekerja (dari W'ke W". Hal ini disebut

Backward i Sending Supply Curve.

4. Pendapatan Asli Daerah

a. Hubungan Antara Pendapatan Asli Daerah dan Pertumbuhan Ekonomi

Dari sumber pendapatan asli daerah adalah salah satu faktor yang
yang dapat mempengaruhi perekonomian. Dalam kaitannya dengan
pelaksanaan otonomi daerah, peningkatan PAD selalu di upayakan
karena merupakan penerimaan dari usaha daerah untuk membiyai
penyelenggaraan pemerintah daerah. Oleh karena itu, daerah tidak akan
berhasil bila daerah tidak mengalami pertumbuhan ekonomi yang
berarti meskipun terjadi peningkatan penerimaan PAD (Maryati Ulfi
dan Endarwati, 2010). Karenatingkat pertumbuhan ekonomi menjadi
salah satu tujuan penting pemerintah daerah maupun pemerintah pusat.
Keberhasilan peningkatan PAD hendaknya tidak hanya diukur dari
jumlah yang diterima, tetapi juga diukur dengan perannya untuk

mengatur perekonomian masyarakat agar dapat lebih berkembang yang
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pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
didaerah.
5. Belanja Modal

a. Hubungan Antara Belanja Modal dan Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Tambunan (2011), pengeluaran pemerintah merupakan
bagian dari kebijakan fiskal pemerintah yang bertujuan untuk memacu
pertumbuhan ekonomi. Pengeluaran pemerintah dalam bentuk alokasi
belanja modal didasarkan pada kebutuhan sarana dan prasarana baik
untuk kelancaran pelaksanaan tugas pemerintahan maupun untuk
fasilitas publik. Belanja modal pemerintah secara umum dialokasikan
untuk membangun sarana dan prasarana yang selanjutnya diharapkan
akan dapat meningkatkan intensitas kegiatan ekonomi yang diharapkan
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang kemudian akan

memperbaiki kesejahteraan masyarakat.

Penelitian sebelumnya yang menganalisis hubungan belanja modal
pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi mendapatkan hasil bahwa
belanja modal tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi (Anasmen, 2009).
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No Peneliti Judul Penelitian Variabel Ha_5|_l
Penelitian
1 Gatot Setio | Analisis Pengaruh | Dependen: | Investasi  dan
Harijono, | | Pengeluaran PDRB pengeluaran
Made Pemerintah dan | Independen: | pemerintah
Suyana Investasi ~ Terhadap | Pengeluaran | berpengaruh
Utama Kesempatan Kerja | Pemerintah, | positif dan
Melalui Pertumbuhan | Investasi signifikan pada
Ekonomi pertumbuhan
ekonomi di
Provinsi Bali
2 Cairul Pengaruh Investasi | Dependen: | Investasi
Nizar, dan Tenaga Kerja | PDRB pemerintah dan
Abubakar Terhadap Independen: | tenaga kerja
Hamzah, Pertumbuhan Investasi berpengaruh
Sofyan Ekonomi Serta | dan Tenaga | positif dan
Syahnur Hubungannya Dengan | Kerja signifikan pada
Terhadap Tingkat pertumbuhan
Kemiskinan ekonomi di
Indonesia
3 Nyoman Pengaruh Dependen: | Pertumbuhan
Dayuh Pertumbuhan PDRB ekonomi  yang
Rimbawan | Ekonomi  Terhadap | Independen: | semakin rendah
Kesempatan Kerja Tenaga menyebabkan
Kerja kesempatan
kerja yang
tercipta  juga
rendah
4 Muhammad | Pengaruh Investasi | Dependen: | investasi,jumlah
Rizal Pemerintah, Tenaga | PDRB tenaga kerja
Mubaroq, Kerja dan | Independen: | dan
Prof.Dr.Hj. | desentralisasi  Fiskal | Investasi desentralisasi
Sutyasti S, | Terhadap ~ Ekonomi | dan Tenaga | fiscal memiliki
remi  SE, | Kabupaten di | Kerja pengaruh yang
MS, Dr.lr. | Indonesia Tahun positif dan
Bagdja 2007-2010 signifikan pada
Muljarijadi, pertumbuhan
S.E. Ms. ekonomi
5 Sayekti Pengaruh  Investasi, | Dependen: | Investasi,
Suindyah Tenaga Kerja dan | PDRB tenaga kerja
Pengeluaran Independen: | dan
Pemerintah Terhadap | Investasi pengeluaran
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Pertumbuhan
Ekonomi di
Jawa Timur

Provinsi

dan Tenaga
Kerja

pemerintah
berpengaruh
positif dan
signifikan pada
pertumbuhan
ekonomi di
Provinsi  Jawa
Timur

C. Model Penelitian

Di dalam kerangka berpikir ini dapat di gambarkan bahwa faktor-faktor

apa saja yang mempenggaruhi pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Tengah.

Investasi+

Tenaga Kerja+

Pendapatan Asli
Daerah+

Belanja Modal+

D. Hipotesis

1.

Pertumbuhan
Ekonomi

Nilai investasi diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi

Nilai Tenaga Kerja diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi

terhadap pertumbuhan ekonomi

. Nilai Pendapatan Asli Daerah diduga berpengaruh positif dan signifikan
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4. Nilai Belanja Modal diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi.



